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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Pengkhususan ekspor di Indonesia telah dilakukan semenjak tahun 1983. Semenjak 

era tersebut, ekspor telah memerankan afeksi untuk melajukan kemajuan ekonomi yang 

bersamaan dengan beralihnya program industrialisasi dari pentitik beratan di industri impor 

ke industri publisitas ekspor. Untuk kontributor ekspor terbanyak yang ada di Indonesia ialah 

minyak kelapa sawit, yang masuk kedalam bidang pertanian sub sektor perkebunan (Ewaldo, 

2015). Ekspor sendiri merupakan tindakan menjual suatu komoditas dari dalam negeri 

menuju luar negeri (Abdhul, 2021). 

 Sedangkan perdagangan internasional ialah pertukaran komoditas barang dan jasa 

ataupun aspek-aspek lainnya yang melintasi perbatasan suatu negara dan memberikan efek 

kepada perekonomian dalam negeri maupun dunia. Indonesia masuk kedalam kategori 

negara yang melimpah akan sumber daya alam di sektor perkebunan dan pertanian, salah 

satu produk yang dimiliki Indonesia ialah Crude Palm Oil atau minyak kelapa sawit. Hasil 

produksi dari CPO di Indonesia ini merupakan produk perkebunan yang paling besar apabila 

dibandingkan dengan produk lainnya (Radifan, 2014). 

 Pada umumnya perkebunan memiliki fungsi yang sangat besar untuk menyediakan 

lapangan pekerjaan, meningkatkan ekonomi nasional, dan juga ekspor. Dilihat dari aspek 

kenaikan produksi, pertumbuhan usaha sektor perkebunan telah memperlihatkan 

pertumbuhan yang sangat cepat, seperti contohnya dari produk sawit (Alatas, 2015). 

Kelapa sawit merupakan tumbuhan yang memproduksi minyak industri, minyak 

masak hingga menjadi bahan bakar. Yang menjadi bagian terpenting dalam kelapa sawit 

ialah buahnya yang dapat memproduksi minyak kelapa sawit mentah yang kemudian diolah 
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sebagai minyak goreng. Sedangkan yang menjadi bahan baku utama untuk produksi minyak 

goreng ialah minyak kelapa sawit (Nurmalita, 2019). Olahan sawit menjadi minyak kelapa 

sawit termasuk kedalam kategori minyak yang paling sering digunakan dan diproduksi di 

belahan dunia. Minyak yang harganya terjangkau, tidak sulit untuk diproduksi dan sangat 

konstan ini dipergunakan menjadi beragam olahan, seperti menjadi produksi pembersih, 

makanan, kosmetik, dan juga dapat dibuat menjadi sumber biodiesel dan biofuel. Untuk 

produksi CPO sendiri membutuhkan sinar matahari, temperatur yang hangat, dan curah 

hujan yang besar agar dapat memaksimalkan produksinya. Pada umumnya CPO diproduksi 

di Amerika Selatan, Asia, dan Afrika (Anonim, Indonesia Investments, 2017).  

 Dari bebeberapa negara yang menjadi penghasil CPO di dunia, Indonesia menjadi 

peringkat teratas sebagai produsen CPO tertinggi di dunia.  Hal ini membuat CPO sebagai 

salah satu produk primadona ekspor dari Indonesia ke belahan negara di dunia (Nurmalita, 

2019). Indonesia dapat memproduksi sekitar 85-90% dari jumlah produksi minyak sawit 

yang ada di dunia. Terlebih lagi Indonesia merupakan negara tropis yang menjadikan pohon 

kelapa sawit dapat hidup dengan baik di Indonesia (Rosadi, 2017). Industri CPO sendiri ialah 

salah satu dari industri penting di bidang pertanian (agro-based industry) yang pada 

umumnya tumbuh di negara yang memiliki iklim tropis (Ewaldo, 2015).  

 Industri dari CPO ini menjadi salah satu primadona di Indonesia karena mempunyai 

keiikutsertaan yang cukup tinggi. Setiap tahunnya ekspor CPO memperlihatkan peningkatan 

yang signifikan dengan rata-rata 12,97% (Ewaldo, 2015). Industri ini menjadi kunci unuk 

perekonomian di Indonesia, karena ekspor CPO menjadi penghasil devisa dan juga menjadi 

peluang untuk bekerja bagi jutaan rakyat Indonesia.  

 Sebagai negara yang menjadi produsen minyak kelapa sawit tertinggi di dunia, 

produksi CPO Indonesia selalu terjadi kenaikan dari tahun ke tahun. Peningkatan produksi 

minyak kelapa sawit ini terjadi cukup signifikan setiap tahunnya. Kemudian volume 
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pengolahan CPO Indonesia yang besar sebagian dipergunakan untuk memenuhi keperluan 

CPO dalam negeri dan sebagiannya untuk memenuhi keperluan CPO di dunia (Nurmalita, 

2019). Negara tujuan utama dari ekspor CPO Indonesia ialah India, China, Pakistan, 

Malaysia dan Belanda (Anonim, Indonesia Investments, 2017). 

 Fokus ekspor CPO Indonesia tidak semata-mata ke negara tujuan utama, namun 

kepada negara-negara yang berpotensi menyerap produksi CPO Indonesia, yang dikenal 

sebagai negara non-tradisional karena negara tersebut bukan negara tujuan utama ekspor dan 

volume ekspor di negara tersebut dapat ditingkatkan mengingat kebutuhan negara tersebut 

terhadap komoditas CPO. Terdapat 11 negara yang bisa menjadi alternative pasar CPO 

Indonesia, yaitu Pakistan, Bangladesh, Mozambik, Singapura, Mesir, Kenya, Moroko, 

Ghana, Kamerun, Republik Tanzania, dan Cote d’lvoire. Yang mana Indonesia dan Malaysia 

bersaing untuk melakukan ekspor CPO ke negara-negara tersebut. 

 Ekspor CPO ke negara non-tradisional seperti Pakistan mengalami fluktuasi. Untuk 

kinerja ekspor CPO Indonesia di negara non-tradisional menunjukkan bahwa pasar negara 

non-tradisional yang paling potensial ialah pasar di benua Asia apabila dibandingkan dengan 

pasar di benua Afrika (Destiarni, 2021). Untuk kawasan Asia Selatan, Pakistan ialah negara 

yang menggunakan CPO terbesar sesudah negara India, kemudian Pakistan masuk kedalam 

salah satu pasar yang memungkinkan di wilayah Asia Selatan. Negara dengan penduduk 

kurang lebih 152,5 juta manusia dan memiliki penghasilan perkapita sebesar US$ 1083 

(Juliantari, 2015). Di Pakistan, CPO masuk kedalam salah satu minyak pokok yang 

dimanfaatkan sebagai produk makanan, industri, dan rumah tangga (Anonim, GIMNI, 

2019). Di Pakistan, industri penggunaan minyak sawit yang terbesar ialah industri vanaspati 

serta industri minyak goreng. Kemudian selain vanaspati, terdapat industri minyak goreng 

cair Pakistan yang semakin bertumbuh dan diiringi oleh mulai berkembangnya restoran siap 

saji dengan pesat di Pakistan. Hal ini mengakibatkan pemanfaatan minyak sawit untuk 
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minyak goreng di masa yang depan akan semakin bertambah bersamaan dengan adanya 

rancangan pelarangan menggunakan minyak sawit pada industri vanaspati dikarenakan 

minyak sawit pada pengolahan vanaspati dapat mempengaruhi kesehatan (Firdaus, 2020). 

Kemudian Pakistan juga merupakan negara dengan pengkonsumsi minyak nabati yang 

tinggi dan rendah produksi, hal ini lah yang menjadikan Pakistan merupakan salah satu 

importir utama minyak sawit di dunia. Pakistan menggunakan minyak kelapa sawit sebagian 

besar untuk minyak goreng dan ghee. Kemudian alasan utama minyak sawit menjadi minyak 

utama konsumsi karena minyak sawit merupakan minyak sayur dengan harga terendah, yang 

saat ini menyempurnakan minyak sawit (Chalil, 2018). 

 Tidak hanya Indonesia, terdapat negara lainnya yang menjadi penghasil CPO 

tertinggi di dunia, yaitu Colombia, Malaysia, Nigeria, dan Thailand (Brahm, 2020). 

Indonesia menempatkan peringkat pertama sebagai negara eksportir CPO terbesar ke 

Pakistan. 
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Tabel 1 Data Ekspor Negara Penghasil CPO Terbesar di Dunia ke Pakistan 

Tahun Negara 

Berat 

Bersih (kg) 
Indonesia Malaysia Thailand Colombia Nigeria 

2016 2,096,001,422 803,829,336 - - - 

2017 2,182,490,984 778,186,000 - - - 

2018 2,445,062,043 961,193,000 - - - 

2019 2,210,141,255 959,854,000 - - - 

2020 2,479,026,704 875,491,000 - - - 

2021 2,648,805,013 527,311,090 - -   

Data: UN Comtrade (2022) 

 Hal ini dapat dilihat bagaimana total ekspor CPO Indonesia ke Pakistan yang selalu 

meningkat dari tahun 2016-2018, namun di tahun 2019 terjadi penurunan dan di tahun 2020-

2021 terjadi peningkatan kembali. Peningkatan ekspor CPO ini dipengaruhi oleh harga 

internasional, yang mana harga internasional memberikan dampak yang signifikan pada 

impor minyak kelapa sawit di Pakistan. Lalu faktanya memperlihatkan bahwa harga CPO 

lebih ekonomis apabila dibandingkan dengan minyak nabati yang lain, seperti kedelai, 

canola, jagung atau kedelai, yang mengakibatkan para industri di Pakistan lebih memilih 

CPO menjadi bahan baku pokok untuk memproduksi minyak goreng yang siap digunakan 

(Firdaus, 2020). Kemudian perubahan penawaran CPO di pasar dunia juga dapat 

berpengaruh terhadap struktur harga, yang nantinya perubahan harga CPO dunia akan 

berpengaruh pada produksi ataupun permintaan ekspor CPO di Indonesia (Krismadayanti, 

2020). Faktor penduduk yang banyak juga menjadikan mengapa ekspor CPO Indonesia ke 

Pakistan mengalami kenaikan (Anonim, GIMNI, 2019). Tetapi ketidakpastian waktu untuk 

mengakhiri Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19) menjelang awal bulan puasa telah 

menyebabkan penurunan konsumsi minyak kelapa sawit untuk makanan. Ekspor ke Uni 

Eropa, India dan Timur Tengah sedikit naik, sementara ekspor ke Pakistan dan Amerika 

Serikat turun (Anonim, Amid Covid-19, Palm Oil Is Still Needed, 2020). 
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 Bersumber pada penjelasan di atas, mengapa peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan ekspor CPO Indonesia ke Pakistan karena 

kelapa sawit merupakan produk di bidang pertanian yang tiap tahunnya selalu menarik 

perhatian, karena hasil dari olahan kelapa sawit yang dapat digunakan menjadi berbagai 

macam olahan. Terlebih lagi, Indonesia yang merupakan salah satu pengekspor CPO 

tertinggi di dunia. Kelapa sawit juga masuk keadalam komoditi yang dapat membantu 

perekonomian negara, yang mana hal ini menjadikan minyak kelapa sawit menjadi nilai 

tambah untuk meningkatkan perekonomian negara Indonesia. Karena itulah pada penelitian 

ini akan mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan ekspor 

CPO Indonesia ke Pakistan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fakta dan penjelasan di atas, maka penulis menemukan rumusan masalah 

atas penelitian ini, yaitu “Faktor-faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Peningkatan 

Ekspor CPO Indonesia ke Pakistan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi peningkatan ekspor CPO (Crude Palm Oil) Indonesia ke Pakistan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dan memberikan fungsi untuk 

meningkatkan wawasan bagi mahasiswa Hubungan Internasional dan penelitian ini 

juga diharapkan dapar menjadi bahan literatur bagi peneliti yang ingin melaksanakan 

penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian ini. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam memahami faktor-faktor apa saja yang dapat 

meningkatkan ekspor CPO (Crude Palm Oil) Indonesia ke Pakistan dan melihat total 

nilai ekspor di tahun yang diteliti. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan pemahaman 

dari faktor-faktor yang menjadi penyebab peningkatan ekpor CPO (Crude Palm Oil) 

Indonesia ke Pakistan. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan atau evaluasi untuk pemerintah 

dalam membenahi atau mengkoreksi perkembangan ekspor CPO (Crude Palm Oil) 

Indonesia di masa depan. 
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